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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi sistem informasi dan teknologi informasi (SI/TI) yang ada pada Fakultas MIPA Unsri serta menyusun perencanaan strategis sistem informasi dan teknologi informasi Fakultas MIPA Unsri yang mampu menunjang strategi bisnis Fakultas MIPA Unsri, baik sekarang maupun di masa depan.  Metode yang di gunakan untuk menyusun strategi sistem informasi dan teknologi informasi pada penelitian ini mengacu pada skema perencanaan strategis sistem informasi dan teknologi informasi Ward dan Peppard. Perencanaan strategis dilakukan dengan memahami kondisi eksternal/internal bisnis dan SI/TI yang ada sekarang. Berdasarkan analisa-analisa tersebut nantinya akan menghasilkan matriks portofolio Mcfarlan  untuk menentukan aplikasi-aplikasi yang dibutuhkan sekarang dan potensial mendatang. 

Hasil dari penelitian ini merupakan usulan rencana strategis fakultas MIPA Unsri yang berupa daftar aplikasi-aplikasi yang dibutuhkan sekarang dan dimasa mendatang.
Kata Kunci: Perencanaan Strategis, Sistem Informasi dan Teknologi Informasi

1 PENDAHULUAN
Salah satu kegunaan perencanaan strategis Sistem Informasi dan Teknologi Informasi adalah untuk memahami strategi bisnis organisasi yang nantinya akan memberikan arahan terhadap tercapainya suatu tujuan (goal) organisasi. Selain itu, perencanaan strategis sistem informasi dan teknologi informasi dapat memberikan jaminan keselarasan antara strategi sistem informasi dan teknologi informasi dengan strategi bisnis organisasi. Hal ini diperlukan agar investasi yang dikeluarkan untuk teknologi informasi sesuai dengan kebutuhan dan memberi manfaat yang diukur dari pencapaian tujuan dan sasaran organisasi (Wedhasmara, 2008).
Menurut Earl (1992), sering ditemukan bahwa penerapan teknologi informasi kurang berpengaruh terhadap peningkatan kinerja dan kesuksesan bisnis organisasi maupun peningkatan daya saing organisasi. Keadaan ini terjadi karena penerapan sistem informasi dan teknologi informasi yang hanya berfokus pada teknologinya saja.  Oleh karena itu, cara efektif untuk mendapatkan manfaat strategis dari penerapan sistem informasi dan teknologi informasi adalah dengan berkonsentrasi pada kaji ulang bisnis (rethinking business), serta melalui analisis masalah bisnis saat ini dan perubahan lingkungannya serta dengan mempertimbangkan teknologi informasi sebagai bagian dari solusi (Earl, 1992).
Dengan demikian, maka rencana strategis sistem informasi dan teknologi informasi dibuat untuk dijadikan sebagai pedoman penunjuk  arah  yang tepat dalam  memenuhi kebutuhan akan informasi melalui pengembangan dan pelayanan teknologi informasi untuk pengolahan data-data riset yang menjadi basis utama dalam pengembangan Fakultas MIPA Unsri dimasa sekarang dan yang akan datang. Hal ini tentu selaras dengan pendapat Ward dan Peppard yang menyatakan bahwa perencanaan strategis sistem informasi dan teknologi informasi merupakan proses identifikasi portofolio aplikasi sistem informasi berbasis komputer yang akan mendukung organisasi dalam pelaksanaan rencana bisnis dan merealisasikan tujuan bisnisnya. Perencanaan strategis sistem informasi dan teknologi informasi tersebut juga mempelajari pengaruh sistem informasi dan teknologi innformasi terhadap kinerja bisnis dan kontribusi bagi organisasi dalam memilih langkah-langkah strategis. Selain itu, perencanaan strategis sistem informasi dan teknologi informasi ini juga menjelaskan berbagai tools, teknik, dan kerangka kerja bagi manajemen untuk menyelaraskan strategi sistem informasi dan teknologi informasi dengan strategi bisnis, bahkan mencari kesempatan baru melalui penerapan teknologi yang inovatif (Ward & Peppard, 2002).
Namun lebih dari itu semua, satu hal yang terpenting adalah bahwa dengan adanya perencanaan strategis sistem dan teknologi informasi yang baik maka pembangunan sistem informasi dan teknologi informasi Fakultas MIPA Unsri dapat lebih terarah terutama guna mendukung pencapaian visi dan misi organisasinya.
Berdasarkan penjelasan terdahulu, maka penulis terrtarik untuk melakukan penelitian tentang ”Perencanaan Strategis Sistem dan Teknologi Informasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya Menuju Fakultas Yang Unggul Berbasis Riset Dalam Bidang Matematika, Sains dan Kelautan Pada Tingkat Regional”.
Adapun permasalahan-permasalahan yang teridentifikasi dalam pemberdayaan dan penerapan sistem informasi dan teknologi informasi pada Fakultas MIPA Unsri adalah sebagai berikut: 1) Belum adanya perencanaan strategis yang tepat dan akurat untuk menunjang penerapan sistem informasi dan teknologi informasi dalam ruang lingkup Fakultas MIPA Unsri. 2) Layanan Informasi Akademik dan Kemahasiswaan belum optimal dalam ruang lingkup Fakultas MIPA Unsri. 3) Sarana dan prasarana komputer belum termanfaatkan secara efektif dan efisien karena belum adanya arahan yang jelas. 4) Belum ada wadah (lembaga) / badan  sistem informasi ditingkat Universitas maupun Fakultas yang bertugas khusus  untuk menampung keinginan pihak Pimpinan dalam mengembangkan otomasi/komputerisasi organisasi agar lebih efisien dalam implementasi Sistem Informasi.

Berdasarkan latar belakang dan kondisi sistem informasi dan teknologi informasi pada Fakultas MIPA Unsri, maka permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana menyusun suatu perencanaan strategis sistem informasi dan teknologi informasi pada Fakultas MIPA Unsri.
2 LANDASAN TEORI
Perencanaan strategis SI/TI merupakan proses identifikasi portofolio aplikasi SI berbasis komputer yang akan mendukung organisasi dalam pelaksanaan rencana bisnis dan merealisasikan tujuan bisnisnya. Perencanaan strategis SI/TI mempelajari pengaruh SI/TI terhadap kinerja bisnis dan kontribusi bagi organisasi dalam memilih langkah-langkah strategis. Selain itu, perencanaan strategis SI/TI juga menjelaskan berbagai tools, teknik, dan kerangka kerja bagi manajemen untuk menyelaraskan strategi SI/TI dengan strategi bisnis, bahkan mencari kesempatan baru melalui penerapan teknologi yang inovatif (Ward & Peppard, 2002).

Beberapa karakteristik dari perencanaan strategis SI/TI antara lain adalah adanya misi utama: Keunggulan strategis atau kompetitif dan kaitannya dengan strategi bisnis; adanya arahan dari eksekutif atau manajemen senior dan pengguna; serta pendekatan utama berupa inovasi pengguna dan kombinasi pengembangan bottom up dan analisa top down (Pant & Hsu, 1995). 
Metode analisis yang digunakan untuk penelitian ini antara lain:
1) PEST (kajian tentang Politik, Ekonomi, Sosial dan Teknologi umum).

PEST digunakan untuk menggambarkan situasi dan kondisi lingkungan yang relevan dengan proses bisnis yang dilakukan  suatu organisasi ditinjau dari 4 faktor yaitu faktor politik, ekonomi, sosial dan teknologi. Dengan mengenali  keempat faktor tersebut secara  baik dapat dimanfaatkan dalam menggali peluang bisnis yang ada atau ancaman yang  mungkin menghambat proses bisnis sehingga langkah‐langkah antisipasi dapat dilakukan dengan tepat dan cepat. 

2) Analisa Lima Daya Porter

Analisa ini menggunakan teori Michael Porter mengenai 5 (lima) kekuatan yang mempengaruhi posisi organisasi dalam dunia bisnis pendidikan tinggi untuk meningkatkan kemampuan organisasi dalam menangkap peluang positif serta meningkatkan keunggulan kompetitif.

3) Analisis SWOT

Analisis SWOT merupakan salah satu metode analisis dalam manajemen strategis yang sudah terbukti sangat berguna untuk mengidentifikasi berbagai faktor secara sistematik untuk merumuskan strategi organisasi. Dasar pijak analisis ini terletak pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strength) dan peluang (opportunities) namum secara simultan dengan meminimalisir kelemahan (weakness) dan ancaman (threats). Dengan analisis SWOT diharapkan dapat memberikan informasi gambaran kemampuan organisasi dan posisi kekuatan organisasi serta faktor kunci keberhasilan atau faktor strategis dalam mencapai visi dan misi organisasi. Informasi hasil analisis SWOT dapat dimanfaatkan sebagai umpan balik dalam penajaman rumusan misi dan dasar perumusan tujuan yang rasional serta acuan dalam menyusun strategi dan rencana kegiatan yang dilakukan.
4) Analisis TOWS

Analisis TOWS digunakan untuk memetakan peluang dan ancaman eksternal dengan kekuatan dan kelemahan internal suatu organisasi kedalam 4 alternatif strategi yaitu strategi SO, ST, WO dan WT. Strategi SO dipakai untuk menarik keuntungan dari peluang yang tersedia dalam lingkungan eksternal dan para CEO tidak akan meninggalkan kesempatan untuk memanfaatkan kekuatan menangkap peluang yang dimaksud. Strategi WO bertujuan untuk memperbaiki kelemahan internal dengan memanfaatkan peluang dari lingkungan luar.  Strategi ST akan digunakan organisasi untuk menghindari paling tidak memperkecil dampak dari ancaman yang datang dari luar. Sedangkan strategi WT adalah taktik pertahanan yang diarahkan pada usaha memperkecil kelemahan internal dan menghindari ancaman eksternal.
5) Mcfarlan’s strategic grid matrix

Analisis dengan matrix McFarlan juga dapat digunakan sebagai alat bantu yang bermanfaat untuk memetakan aplikasi yang digunakan oleh suatu organisasi. Penggunaan matrix McFarlan dibagi dua, matrix untuk aplikasi yang sudah ada dan digunakan pada saat sekarang dan matrik aplikasi yang menjadi target untuk dikembangkan.
2.1 Model Strategis SI/TI

Secara garis besar, Model untuk formulasi strategi sistem informasi dan teknologi informasi pada penelitian ini mengacu pada skema perencanaan strategis sistem informasi dan teknologi informasi Ward dan Peppard.

Gambar 1. Model Strategi SI/TI (Ward&Peppard, 2002)

Model Strategis SI/TI versi ini terdiri dari tahapan masukan dan tahapan keluaran (Ward & Peppard, 2002). Tahapan masukan terdiri dari: 

1) Analisis lingkungan bisnis internal, yang mencakup aspek-aspek strategi bisnis saat ini, sasaran, sumber daya, proses, serta budaya nilai-nilai bisnis organisasi. 

2) Analisis lingkungan bisnis eksternal, yang mencakup aspek-aspek ekonomi, industri, dan iklim bersaing perusahaan. 
3) Analisis lingkungan Sistem Informasi dan Teknologi Informasi internal, yang mencakup kondisi Sistem Informasi dan Teknologi Informasi organisasi dari perspektif bisnis saat ini, bagaimana kematangannya (maturity), bagaimana kontribusi terhadap bisnis, keterampilan sumber daya manusia, sumber daya dan infrastruktur teknologi, termasuk juga bagaimana portofolio dari Sistem Informasi dan Teknologi Informasi yang ada saat ini.
4) Analisis lingkungan Sistem Informasi dan Teknlogi Informasi eksternal, yang mencakup trend teknologi dan peluang pemanfaatannya, serta penggunaan Sistem Informasi dan Teknologi Informasi oleh kompetitor, pelanggan dan pemasok. 

Sedangkan tahapan keluaran merupakan bagian yang dilakukan untuk menghasilkan suatu dokumen perencanaan strategis Sistem Informasi dan Teknologi Informasi yang isinya terdiri dari: 

1) Strategi Sistem Informasi bisnis, yang mencakup bagaimana setiap unit atau fungsi bisnis akan memanfaatkan Sistem Informasi dan Teknologi Informasi untuk mencapai sasaran bisnisnya, portofolio aplikasi dan gambaran arsitektur informasi. 

2) Strategi Teknologi Informasi, yang mencakup kebijakan dan strategi bagi pengelolaan teknologi dan sumber daya manusia Sistem Informasi dan Teknologi Informasi. 

3) Strategi Manajemen Sistem Informasi dan Teknologi Informasi, yang mencakup elemen-elemen umum yang diterapkan melalui organisasi, untuk memastikan konsistensi penerapan kebijakan Sistem Informasi dan Teknologi Informasi yang dibutuhkan.
3 Hasil
3.1 PEST

Berikut rangkuman beberapa point dalam analisis faktor eksternal dengan pendekatan PEST pada Fakultas MIPA Unsri.
3.1.1 Politik
Pengaruh politik dalam dunia pendidikan tinggi di Indonesia memberikan dampak yang sangat besar. Baru-baru ini Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 2005 tentang pengelolaan keuangan badan layanan umum telah mengakibatkan biaya pendidikan tinggi di Indonesia semakin mahal, bahkan ada tudingan bahwa pendidikan tinggi semakin dikomersialkan. Tudingan ini terutama ditujukan pada PTN yang telah berubah menjadi PTBHMN, seperti UI, ITS, IPB, UGM dan beberapa perguruan tinggi negeri non-PTBHMN seperti ITB dan ITS pun mulai dikeluhkan  menjadi  semakin  mahal, dan hanya diperuntukkan bagi  mahasiswa yang berduit saja. Hal ini dapat memberikan kerugian yang sangat besar karena proses perkuliahan bisa terganggu dan membuat minat mahasiswa untuk kuliah di Fakultas MIPA Unsri dapat menurun. Selain itu, dapat juga menimbulkan perasaan tidak puas dan kecewa bagi setiap mahasiswa dikarenakan biaya pendidikan tinggi yang semakin hari semakin mahal.

3.1.2 Ekonomi
Kondisi perekonomian Indonesia, meskipun belum pulih dari krisis ekonomi namun sudah mulai menampakkan tanda‐tanda yang cukup menggembirakan. Nuansa demokrasi sudah terlihat, sektor ekonomi mulai bangkit namun memasuki era BLU seperti sekarang ini, Fakultas MIPA Unsri cenderung mengetatkan anggaran dan bila perlu mengurangi jumlah pengeluaran, untuk tetap bertahan dalam situasi ekonomi yang belum kondusif sepenuhnya. 
3.1.3 Sosial
Kecenderungan akan perubahan sosial, budaya dan lingkungan menciptakan tipe pelanggan dan kebutuhan yang berbeda. Dalam hal ini, pelanggan atau mahasiswa cenderung lebih banyak menuntut sikap Fakultas MIPA Unsri terhadap pelayanannya yang  prima. Oleh karena itu, organisasi fakultas sudah semestinya menetapkan strategi yang jelas untuk meningkatkan kepuasan pelanggannya.
3.1.4 Teknologi
Perkembangan teknologi terutama teknologi telekomunikasi dan internet cukup memberikan dorongan yang positif bagi peningkatan penggunaan sistem berbasis IT baik sebagai sistem pendukung kegiatan operasional keseharian, peningkatan kinerja organisasi, kemampuan memberikan pelayanan yang berkualitas maupun untuk meraih keunggulan kompetitif dari para pesaing. 

Selain itu, harga perangkat teknologi informasi yang semakin murah dengan kualitas yang semakin tinggi menjanjikan nilai yang tinggi pula apabila dapat dimanfaatkan dengan baik.
3.2 Analisa 5 Daya Porter

Berdasarkan analisa tabel diatas yang mana menggunakan five forces competitive Michael Porter maka dapat dipetakan ada 5 hal yang mempengaruhi persaingan yaitu: 
3.2.1 Competitor
Merupakan pesaing dari dunia perguruan tinggi lain atau perguruan tinggi lain terutama yang menyelenggarakan pendidikan Matematika, Sains dan Ilmu Kelautan. Pertumbuhan Fakultas MIPA ini harus diperhatikan agar dapat diketahui siapa saja yang menjadi saingan dalam proses pendidikan tersebut. Perlu direncanakan strategi jangka panjang organisasi untuk dapat bersaing dengan Fakultas MIPA lain atau Fakultas MIPA pesaing termasuk juga FKIP yang menyelenggarakan pendidikan Matematika dan Sains (fisika, kimia dan biologi).
3.2.2 Supplier
Merupakan pihak-pihak yang bertindak sebagai penyedia baik mahasiswa sebagai subyek yang akan dididik maupun peraturan pemerintah yang mendukung kegiatan pendidikan di Indonesia. Pihak-pihak supplier tersebut diantaranya: 

Pertama, Sekolah menengah atas seperti SMA, SMEA, STM dan lain-lain. Merupakan supplier terbesar yang menyediakan calon mahasiswa yang akan menjadi customer dunia pendidikan perguruan tinggi. Merupakan tuntutan dunia kerja saat ini untuk mempunyai latar belakang pendidikan yang memadai, pendidikan menengah atas belumlah cukup untuk memenuhi persaingan dunia kerja saat ini. Apalagi dengan semakin banyaknya institusi perguruan tinggi dan biaya yang semakin terjangkau. Pendidikan pada sekolah menengah atas ini mempengaruhi peluang yang timbul untuk mendapatkan mahasiswa baru. Kerja sama dengan pihak sekolah menengah atas ini dibutuhkan untuk selalu menarik lulusan sekolah menengah atas tersebut untuk menjadi customer. 

Kedua, Peraturan pemerintah yang secara khusus untuk perguruan tinggi ditangani oleh DIKTI (Dirjen Pendidikan Tinggi) dan KOPERTIS(Koordinator Perguruan Tinggi). Pihak DIKTI dan KOPERTIS ini yang bertanggung jawab untuk mengelola dan mengatur perguruan tinggi agar dapat berjalan pada aturan-aturan pendidikan yang telah ditetapkan oleh pemerintah melalui Kementrian Pendidikan Nasional. Pihak perguruan tinggi khususnya Fakultas MIPA Unsri harus memperhatikan aturan-aturan yang telah ditetapkan agar dapat bersaing, bertahan dan menang dalam persaingan. 

Ketiga, masyarakat, orang tua/wali, dunia bisnis. Pandangan/“image” masyarakat sangat dibutuhkan agar menjadi suatu “trade mark” dan dikenal masyarakat bahwa institusi pendidikan tersebut adalah benar-benar berkualitas dan memenuhi standar keinginan masyarakat. Dimana orang tua/wali yang merupakan bagian dari masyarakat tersebut merupakan pemicu untuk menentukan apakah anaknya diinginkan untuk dididik di suatu institusi perguruan tinggi. Selain itu dunia bisnis saat ini perlu diperhatikan oleh pihak perguruan tinggi khususnya Fakultas MIPA Unsri untuk selalu menjaga mutu lulusan. Fakultas MIPA Unsri harus senantiasa memperhatikan kebutuhan dunia bisnis saat ini dalam dunia kerja dan kemungkinan dunia kerja yang ada. Dunia bisnis ini juga merupakan bagian dari masyarakat yang selalu mengontrol dan memberikan masukan pada Fakultas MIPA Unsri.
3.2.3 New Entrant
Merupakan pendatang baru dalam dunia pendidikan tinggi. Fakultas MIPA Unsri harus selalu memperhatikan dan mewaspadai pertumbuhan Fakultas MIPA baru, apalagi dengan diperbolehkan pihak perguruan tinggi di luar Indonesia untuk mengembangkan sayapnya didalam negeri. Hal ini membutuhkan perhatian yang mendalam dari pihak perguruan tinggi khususnya Fakultas MIPA Unsri untuk selalu menjaga mutu pendidikan.

3.2.4 Customer
Merupakan individu yang menjadi sumber pendapatan dan target sasaran bisnis pendidikan tinggi. Fakultas MIPA Unsri  harus selalu memperhatikan dan memuaskan mahasiswa sebagai pemakai jasa pendidikan tinggi ini. Kepuasan yang didapat oleh mahasiswa merupakan sebuah investasi yang mahal bagi pertumbuhan Fakultas MIPA Unsri. Mahasiswa mahasiswa yang puas tersebut akan menjadi iklan hidup yang berjalan dan secara terus menerus akan menjadi stimulator bagi kenaikan jumlah mahasiswa.
3.2.5 Subtitutes
Merupakan pengganti yang akan mempengaruhi pengurangan jumlah mahasiswa yang menjadi sumber pemasukan bagi Fakultas MIPA Unsri. Institusi pengganti tersebut adalah seperti lembaga kursus, training dan pelatihan serta lembaga sertifikasi. Bila tidak diperhatikan secara seksama lembaga pengganti ini akan tumbuh menjadi “new entrant”. Selain itu Fakultas MIPA Unsri perlu memikirkan bagaimana agar organisasinya dapat masuk juga kedalam bidang pengganti ini.
3.3 Analisa SWOT

Hasil analisa Strength (kekuatan), Weakness (kelemahan), Opportunity (Peluang), dan Threat (ancaman) dari Fakultas MIPA Unsri sebagai berikut.

Kekuatannya adalah 1) Sebagian besar tenaga dosen (60,74%) berusia dibawah 40 tahun dan bersemangat tinggi untuk mengikuti pendidikan lanjut, 2) Persentase pendidikan dosen yang berkualifikasi S2/S3 di atas 85%, 3) Mayoritas dosen mempunyai semangat yang tinggi untuk melakukan penelitian, pengabdian pada masyarakat dan publikasi ilmiah, 4) Staf dosen berasal dari berbagai perguruan tinggi negeri, 5) Asal mahasiswa dari berbagai daerah, 6) Semua program studi pernah mendapatkan Hibah Kompetisi, 7) Tersedianya prasarana dan sarana yang memadai, 8) Manajemen fakultas memiliki komitmen yang sangat jelas terhadap implementasi penjaminan mutu secara berkelanjutan.
Kelamahannya adalah 1) Kemampuan dosen dalam penguasaan bahasa inggris masih belum baik, 2) Sebaran bidang ilmu dosen di program studi masih belum merata, 3) Persentase dosen S3 masih rendah, 4) Kualifikasi input mahasiswa belum baik, 5) Kualitas dan kuantitas tenaga teknisi dan laboran masih rendah dan 6) Masyarakat belum banyak mengenal peran FMIPA Universitas Sriwijaya.
Peluangnya adalah 1) Tersedianya Lembaga Bahasa yang bermutu di Universitas Sriwijaya. 2) Jurusan mempunyai wewenang untuk ikut menentukan program pendidikan lanjut staf dosennya. 3) Banyaknya tawaran beasiswa untuk studi S3 bagi tenaga pengajar. 4) Terbukanya peluang proyek untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan mahasiswa. 5) Banyaknya beasiswa yang tersedia bagi mahasiswa FMIPA. 6) Adanya kesempatan pelatihan peningkatan kualitas bagi teknisi dan laboran. 7) Sarana internet yang semakin merata memungkinkan untuk promosi melalui internet (website).
Ancamannya adalah 1) Persaingan yang ketat bagi alumni pada era globalisasi. 2) Adanya beberapa Fakultas MIPA lain di Jawa yang lebih mapan. 3) Mahalnya biaya perawatan alat-alat laboratorium. 4) Adanya kecenderungan umum penurunan minat calon mahasiswa FMIPA di seluruh Indonesia.
3.4 Analisa TOWS

Analisis TOWS digunakan untuk memetakan peluang dan ancaman eksternal dengan kekuatan dan kelemahan internal suatu organisasi ke dalam 4 alternatif strategi yaitu strategi SO, ST, WO dan WT. Secara summary, strategi bisnis yang akan dilakukan Fakultas MIPA Unsri adalah dalam beberapa bidang berikut: 

 Secara operasional adalah 1) Meningkatkan kompetensi dosen dalam menjalankan Tugas Tridarma Perguruan Tinggi. 2) Meningkat pengetahuan dosen dalam penguasaan bahasa Inggris. 3) Meningkat kemampuan bahasa Inggris mahasiswa. 4) Meningkatkan kompetensi dosen dalam penguasaan metodologi penelitian. 5) Meningkatkan kemampuan dosen dalam menulis jurnal terakreditasi. 6) Meningkatkan  peran pembimbing akademik. 7) Memfasilitasi pembinaan organisasi kemahasiswaan terutama pengembangan Minat, bakat dan penalaran.
Secra marketing adalah 1) Mengundang calon mahasiswa potensi dan remote area. 2) Mengikuti  kegiatan pameran Ilmiah (Exspo) tingkat propinsi. 3) Meningkat kemampuan dan kehandalan fasilitas Internet. 4) Menjalin kerjasama dengan pihak luar.
Untuk efisiensi layanan adalah 1) Mengoptimalkan pemanfaatan peralatan laboratorium. 2) Mengadakan  Jurnal pengabdian pada masyarakat. 3) Melengkapi text book dan  jurnal  terbaru di perpustakaan. 4) Melengkapi Fasilitas proses belajar mengajar. Dan 5) Melengkapi peralatan Laboratorium untuk penelitian dosen dan mahasiswa.
Untuk kontrol kualitas adalah 1) Menyusun dokumen  penjaminan mutu. 2) Meningkatkan status jurnal penelitian (JPS)  menjadi  terakreditasi. 3) Meningkatkan status Program studi ilmu Kelautan menjadi Jurusan Ilmu Kelautan. 4) Membuka program S2 (Magister) untuk PS. Biologi dan PS. Kimia. 5) Meningkatkan jumlah dosen berkualitas S3. 6) Meningkatkan kurikulum agar berbasis kompetensi dan berorentasi pada pasar kerja.
3.5 Mcfarlan Strategic Grid Matrix

Mengacu pada strategi bisnis utama yang sedang dilakukan, baik jangka pendek maupun jangka panjang seperti tersebut di atas, maka disusun strategi SI/TI‐nya.

Setelah strategi SI/TI tersusun dengan baik maka selanjutnya dilakukan pemetaan berdasarkan sifat dan kedudukan SI/TI dalam mewujudkan Fakultas MIPA Unsri yang unggul di tingkat Regional.
Tabel 1. Target McFarlan Strategic Grid Matrix
	STRATEGIC
	HIGH POTENTIAL

	1) Website MIPA

2) SI Akademik 

3) SI Kemahasiswaan

4) SI Penjaminan Mutu

5) E-Library

6) E-Learning 

7) E-Alumni and Career Development
	1) E-Procurement

2) E-Rekrutment

3) Simaset

4) E-Journal

	1) SI Kepegawaian
2) SI Akuntansi & Keuangan
	1) Intranet

2) Office Automation

3) E-mail

	KEY OPERATIONAL
	SUPPORT


Penempatan posisi hasil pemetaan aplikasi pada McFarlan Portofolio, didasarkan pada alasan-alasan sebagai berikut:  

1) Support: Aplikasi-aplikasi seperti Intranet, Email dan Office Automation adalah aplikasi-aplikasi yang bersifat support artinya keberadaan aplikasi ini tidak mempengaruhi tercapai tidaknya sasaran bisnis Fakultas MIPA Unsri. 
2) Key Operasional: Aplikasi-aplikasi seperti SI Kepegawaian dan SI Akuntansi & Keuangan adalah plikasi yang sangat diperlukan dalam operasi Fakultas MIPA Unsri sehari-hari. 
3) Strategic: Aplikasi-aplikasi seperti Website Mipa, SI Akademik, SI Kemahasiswaan, SI Penjaminan Mutu, e-Library dan e-Learning adalah aplikasi yang menentukan berjalannya startegi bisnis Fakultas MIPA Unsri, tanpa aplikasi ini tidak mungkin Fakultas MIPA Unsri dapat mencapai keunggulan ditingkat Regional. 
4) High Potential: Adalah aplikasi-aplikasi yang akan mengukuhkan Fakultas MIPA Unsri sebagai fakultas yang unggul ditingkat Regional dimasa datang.
4 kesimpulan
Hasil dari portofolio aplikasi Sistem Informasi dan Teknologi Informasi pada Fakultas MIPA Unsri maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1) Aplikasi-aplikasi seperti Website Mipa, SI Akademik, SI Kemahasiswaan, SI Penjaminan Mutu, e-Library dan e-Learning adalah aplikasi yang memberikan nilai strategis secara langsung khususnya didalam menentukan berjalannya startegi bisnis Fakultas MIPA Unsri. Tanpa adanya aplikasi ini maka tidak mungkin Fakultas MIPA Unsri dapat memenangkan persaingan dengan fakultas pesaing lainnya ditingkat Regional. 
2) Simaset, e-Journal, e-Rekrutment, e-Procurement adalah aplikasi-aplikasi potensial yang akan memberikan keunggulan kompetitif secara langsung kepada Fakultas MIPA Unsri dan secara prinsip akan mengukuhkan Fakultas MIPA Unsri sebagai Fakultas yang unggul ditingkat Regional pada masa-masa  yang akan datang.
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